BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik beberapa

simpulan sebagai berikut:

a. Penggunaan model permainan tebak kata ternyata dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam melengkapi kalimat rumpang di kelas Il SDB Al-
huda Kota Selatan Kota Gorontalo, yakni dari 69 % hingga mencapai 81%

b. Penggunaan model permainan tebak kata telah memberi implikasi dalam
memacu peningkatan kemampuan siswa yang terlihat dari data yang di
sajikan pada siklus II.

c. Dilaksanakannya penelitian tindakan kelas sampai pada dua siklus, dengan
menyempurnakan hal-hal yang terdapat pada siklus I, maka kemampuan
siswa dalam melengkapi kalimat rumpang mengalami peningkatan yang
bermakna dan dinyatakan berhasil, sehingga dapat dikatakan hipotesis
yang telah diajukan diterima.

5.2 Saran

a. Diharapkan pada setiap guru dapat meningkatkan kemampuan dalam
melengkapi kalimat rumpang melalui permainan tebak kata dalam
pembelajran bahasa Indonesia

b. Diharapkan kepada guru dapat melaksanakan penelitian tindakan kelas

yang serupa untuk pokok bahasan yang lain dalam mata pelajaran bahasa



Indonesia guna perbaikan kualitas proses pembelajaran dan kemampuan
siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia

Kepada pihak sekolah yang terkait terutama kepala sekolah kiranya dapat
memberikan dukungan moral dan material terhadap guru-guru untuk
melaksanakan penelitian tindakan kelas di sekolah guna memperbaiki

kualitas proses pembelajaran.
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